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ANALISIS ALIH KODE DAN CAMPUR KODE PADA KELUARGA
CAMPURAN INDONESIA-JEPANG DALAM VIDEO TIKTOK
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1900025

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji alih kode dan campur kode dalam video tiktok. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk dan faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur
kode pada sebuah keluarga campuran Indonesia-Jepang dalam video tiktok. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan sumber data berupa dialog dalam 13 video
yang diunduh dari akun tiktok AS, seorang anak perempuan berusia 20-an dari keluarga
campuran Indonesia-Jepang. Analisis dalam penelitian ini menggunakan teori menurut
Poplack (1980) untuk bentuk alih kode; Muysken (2000) untuk bentuk campur kode, dan
teori yang dikembangkan oleh Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2004) dan Hoffman
(dalam Cakrawati, 2011) untuk faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ditemukan total 66 bentuk alih kode dan campur
kode yang terbagi menjadi 20 bentuk intersentensial, 15 bentuk intrasentensial, 5 bentuk
ekstrasentensial, 23 bentuk penyisipan, 2 bentuk alternasi, 1 bentuk leksikalisasi kongruen,
dan (2) dari 15 faktor yang didapat dari teori yang digunakan, ditemukan 10 faktor
penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dengan rincian 17 data disebabkan lawan
tutur, 14 data sebagai pengulangan, 13 data disebabkan penutur, 7 data disebabkan
kebutuhan leksikal, 6 data untuk mengungkapkan topik tertentu, 3 data sebagai interjeksi,
2 data untuk mengklarifikasi konten pembicaraan, 2 data untuk memperkuat atau
memperhalus perintah, 1 data disebabkan hadirnya orang ketiga, serta 1 data disebabkan
perubahan informal ke formal.

Kata kunci: alih kode, campur kode, tiktok, keluarga campuran



ANALYSIS OF CODE SWITCHING AND CODE MIXING IN
INDONESIAN-JAPANESE MIXED FAMILY IN TIKTOK VIDEO
Tazkia Syifa Arrahmah
1900025

ABSTRACT

This research examines code switching and code mixing in tiktok videos. This study aims
to determine the forms and factors that cause code switching and code mixing in a mixed
Indonesian-Japanese family in tiktok videos. The method used is descriptive qualitative,
with data sources in the form of dialogue in 13 videos downloaded from the tiktok account
of AS, agirl in her 20s from a mixed Indonesian-Japanese family. The analysis in this study
uses the theory according to Poplack (1980) for the form of code switching; Muysken
(2000) for the form of code mixing, and the theory developed by Fishman (in Chaer and
Agustina, 2004) and Hoffman (in Cakrawati, 2011) for the factors causing code switching
and code mixing. The results showed that: (1) a total of 66 forms of code-switching and
code-mixing were found which were divided into 20 forms of intersentential, 15 forms of
intrasentential, 5 forms of extrasentential, 23 forms of insertion, 2 forms of alternation, 1
form of congruent lexicalization, and (2) of the 15 factors obtained from the theory used,
10 factors were found to cause code switching and code mixing with details of 17 data due
to interlocutors, 14 data as repetition, 13 data due to speakers, 7 data due to lexical needs,
6 data to express certain topics, 3 data as interjections, 2 data to clarify the content of the
conversation, 2 data to strengthen or refine the command, 1 data due to the presence of a
third person, and 1 data due to informal to formal changes.

Keyword: code switching, code mixing, tiktok, mixed family
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